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MOTTO 

 

 

Yeremia 17 : 7 

Diberkatilah orang yang mengandalkan Tuhan, yang menaruh harapannya pada 

Tuhan. 

 

 

Amsal 1 : 7 a 

Takut akan Tuhan adalah permulaan penggetahuan. 

 

 

1 korintus 15 : 58 

Karena itu, saudara-saudaraku yang kekasih, berdirilah teguh, jangan goyah, dan 

giatlah selalu dalam pekerjaan Tuhan Sebab kamu tahu, bahwa dalam persekutuan 

dengan Tuhan jerih payahmu tidak sia-sia. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana keanekaragaman dan distribusi 

plankton, mengetahui karakteristik kualitas air dan mengetahui hubungan antara parameter 

fisik kimia dengan jumlah jenis dan individu plankton di Sungai Batu Lawang. Lokasi 

penelitian dibagi menjadi 4 stasiun berbeda berdasarkan kondisi lingkungan sungai. Metode 

yang digunakan pada penelitian  adalah observasi langsung di lapangan yaitu pengukuran 

parameter fisik-kimia (suhu, kedalaman,  salinitas, pH, DO), serta penelitian di laboratorium 

(analisis nitrat, fosfat, BOT dan pengamatan plankton). Analisis data yang di gunakan adalah 

analisis kualitatif (gambar dan tabel) dan analisis kuantitatif (ANOVA, Independent sample T-

test dan korelasi). Hasil yang diperoleh pada penelitian yaitu berdasarkan indeks Shannon-

wiener kualitas air di Sungai Batu Lawang tergolong tercemar sedang (fitoplankon) hingga 

tercemar berat (zooplankton). Pada fitoplankton ditemukan 6 kelas dengan variasi jenis 56 

jenis. Variasi jenis fitoplankton pada kondisi pasang (35 jenis) dengan cacah individu (1.158 

ind/l) dan pada kondisi surut (40 jenis) dengan cacah individu (1.408 ind/l). Sementara, pada 

zooplankton variasi jenis pada kondisi pasang maupun surut sama (4 jenis), namun jumlah 

cacah individu pada saat pasang (10 ind/l) dan pada saat surut (8 ind/l). Indeks 

keanekaragaman plankton tergolong rendah hingga sedang. Indeks kemerataan plankton 

tergolong rendah hingga tinggi. Indeks dominansi plankton tergolong rendah hingga tinggi. 

Indeks similaritas dari kategori rendah  hingga tinggi. Parameter kedalaman, bahan organik 

dan nitrat menunjukkan hubungan yang signifikan dengan cacah individu. 

 
Kata kunci: Indeks Ekologi, Kualitas Air, Plankton, Parameter Fisik-Kimia, Sungai Batu 

Lawang.  
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Community Structure Of Plankton Batu Lawang River,  

Ujung Alang Village, Kampung Laut District, Cilacap 
 

AMY SANDRA RAMBU DIKI RIDJA SABARUA 
 

ABSTRACT 

This research was conducted to examine the diversity and the distribution of plankton, to 

know the water quality characteristic and the relationship between physical-chemical 

parameter with the number of species and individual plankton in Batu Lawang River. This 

research location was divided into 4 different stations based on river environmental 

conditions. This research used a direct observation method in the field that is the 

measurement of the physical-chemical parameter (temperature, depth, salinity, pH, DO), and 

laboratory research (nitrate, phosphate, BOT and plankton observation). Data analysis used 

is analysis of qualitative (picture and table) and analysis of quantitative (ANOVA, 

Independent sample T-test and correlation). The results of this research based on the 

Shannon-wiener index of water quality obtained that in the Batu Lawang River classified as 

moderately contaminated (phytoplankton) to severe contamination (zooplankton). In 

phytoplankton found 6 classes with variations of type 56 species. Variation of phytoplankton 

type in tidal conditions (35 species) with individual count (1.158 ind / l) and at low tide (40 

species) with individual count (1.408 ind / l). Meanwhile, in zooplankton, the variation of the 

tidal and tidal conditions is the same (4 species), but the number of individual counts at high 

tide (10 ind / l) and at low tide (8 ind / l). The plankton diversity index is low to moderate. 

Plankton evenness index is low to high. The plankton dominance index is low to high. 

Similarity indexes are low to high. Depth parameters, organic materials, and nitrate showed 

significant associations with individual counts. 

  

Keywords: Ecological Index,  Water Quality, Plankton, , Physical-Chemical Parameter, Batu 

Lawang River.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sungai adalah aliran air yang besar dan memanjang yang mengalir secara terus menerus 

dari hulu (sumber) menuju hilir (muara). Sungai Batu Lawang berada di Desa Ujung Alang, 

Kecamatan Kampung Laut, Cilacap. Sungai ini termasuk dalam kawasan daratan Pulau 

Nusakambangan yang dikelilingi oleh tumbuhan mangrove dan daratan yang berlumpur. 

Sungai Batu Lawang merupakan badan sungai yang relatif tidak terlalu panjang yang 

dimanfaatkan masyarakat sekitar sebagai jalur transportasi perahu. Hulu Sungai Batu Lawang 

terletak di bagian atas yang airnya merupakan air tawar karena berasal dari mata air. Pada 

bagian tengah dan bawah Sungai Batu Lawang merupakan air payau, ini dikarenakan semakin 

ke hilir airnya relatif semakin payau. Sungai Batu Lawang di golongkan sebagai perairan 

payau karena pencampuran air tawar dan laut. Sungai ini juga bermuara di Sungai Ujung 

Alang. 

Plankton merupakan salah satu komponen biotik yang berperan penting dalam ekosistem 

air. Plankton merupakan organisme yang memegang peran penting dalam mempengaruhi 

produktivitas biologi perairan. Keberadaan plankton di perairan dapat menggambarkan 

jumlah ketersediaan makanan dan daya dukung lingkungan yang dapat menunjang kehidupan 

organisme perairan (Odum, 1993). Plankton dapat digunakan sebagai bioindikator untuk 

mengetahui kualitas perairan. Perubahan yang terjadi pada suatu wilayah perairan dapat 

diketahui dengan melihat perubahan kelimpahan plankon. Kelimpahan plankton dipengaruhi 

oleh faktor-faktor fisik dan kimia, di antaranya suhu, intensitas cahaya, pH air, Dissolve 

Oxygen, nitrat, fosfat dan bahan organik. Adanya masukan materi akibat perkembangan 

aktivitas manusia maupun proses alamiah akan menyebabkan perubahan faktor - faktor fisik 

kimia lingkungan berdampak pada struktur komunitas dan mempengaruhi keanekaragaman 

serta penyebaran plankton. Penelitian mengenai struktur komunitas plankton di Kawasan 

perairan Segara Anakan sudah banyak di lakukan, akan tetapi sungai-sungai yang berada 

dalam Kawasan Segara Anakan khususnya Sungai Batu Lawang belum dilakukan penelitian, 

oleh karena itu penting meneliti di sungai tersebut untuk mengetahui bagaimana 

keanekaragaman dan distribusi plankton yang ada di sungai tersebut. Selain itu,  Sungai Batu 

Lawang merupakan sungai transisi atau ekoton, dimana faktor yang mempengaruhi struktur 

suatu komunitas adalah adanya fluktuasi salinitas karena pencampuran air tawar dan laut. 

Dengan adanya perbedaan salinitas menyebabkan keanekaragaman dan kelimpahan plankton 

yang bervariasi karena berasal dari air tawar dan air laut. Akan tetapi, dalam penelitian ini 

nilai salinitas baik pasang maupun surut sama yaitu 0 0/00.  Hal ini dikarenakan pada waktu 

penelitian sedang terjadi banjir. Besarnya debit air dari sumber banjir yaitu Sungai Citanduy 

dan Cimeneng yang lebih besar menyebabkan Air Sungai Batu Lawang didominasi oleh air 

tawar, sehingga jenis plankton yang ditemukan cenderung lebih banyak berasal dari air tawar. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur komunitas plankton di Sungai Batu Lawang? 

2. Bagaimana hubungan antara parameter fisik-kimia dengan variasi jenis dan cacah 

individu plankton di Sungai Batu Lawang? 

3. Bagaimana karakteristik kualitas air di Sungai Batu Lawang? 

1.3 Tujuan  

1. Mengetahui struktur komunitas plankton di Sungai Batu Lawang. 

2. Mengetahui hubungan antara parameter fisik-kimia dengan variasi jenis dan cacah 

individu plankton di Sungai Batu Lawang. 

3. Mengetahui karakteristik kualitas air di Sungai Batu Lawang. 
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1.4 Manfaat penelitian  

1. Memperluas pengetahuan dan wawasan berpikir tentang kajian ilmiah khususnya 

mengenai plankton, serta memberikan manfaat bagi mahasiswa dalam proses 

pengembangan ilmu sebagai sumber belajar dan informasi  

2. Diharapkan data dan informasi penelitian dapat menjadi referensi bagi pemerintah 

khususnya Badan Lingkungan Hidup sebagai pertimbangan untuk peruntukkan dan 

pengelolaan Sungai Batu Lawang. 

3. Hasil penelitian dapat menjadi gambaran bagi masyarakat mengenai kualitas air di 

Sungai Batu Lawang, serta data dan informasi penelitian ini juga dapat memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat mengenai plankton di Sungai Batu Lawang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ada perbedaan struktur komunitas plankton berdasarkan pola pasang surut dan antar 

stasiun. Pada fitoplankton ditemukan 6 kelas dengan variasi jenis 56 jenis. Variasi jenis 

fitoplankton pada kondisi pasang (35 jenis) dengan cacah individu (1.158 ind/l) dan pada 

kondisi surut (40 jenis) dengan cacah individu ( 1.408 ind/l). Sementara, pada zooplankton 

variasi jenis pada kondisi pasang maupun surut sama (4 jenis), namun jumlah cacah 

individu pada saat pasang (10 ind/l) dan pada saat surut (8 ind/l). Indeks keanekaragaman 

plankton tergolong rendah hingga sedang (0,69 – 2,44).  Indeks kemerataan plankton 

tergolong rendah hingga tinggi (0 – 1). Indeks dominansi plankton tergolong rendah 

hingga tinggi (0,5 – 1). Indeks similaritas plankton berkisar antara 0 – 0,75 dengan tingkat 

similaritas dari kategori rendah  hingga tinggi. 

2. Ada hubungan atau korelasi yang nyata (negatif/berbanding terbalik) antara parameter 

kedalaman dengan cacah individu fitoplankton dan hubungan yang nyata 

(positif/berbanding lurus) antara parameter bahan organik terlarut dan nitrat dengan cacah 

individu. Sementara, analisis korelasi zooplankton menunjukkan ada hubungan yang nyata 

(positif/berbanding lurus) antara parameter nitrat dengan cacah individu.  

3. Berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-wiener, kualitas air di Sungai Batu Lawang 

baik pada kondisi pasang surut maupun antar stasiun kondisi air dikategorikan tercemar 

sedang (Fitoplankton) sampai tercemar berat (Zooplankton). 

 

5. 2 SARAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya dalam proses skripsi namun dengan sudut pandang yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, peneliti memiliki kekurangan dalam hal pengukuran parameter fisik yaitu 

kecerahan, sehingga untuk penelitian selanjutnya sebaiknya perlu dilakukan pengukuran 

kecerahan khusus dalam pengambilan sampel fitoplankton. Serta, perlu adanya upaya 

perbaikan dalam hal metodologi yang mencakup teknik pengambilan sampel yang berstandar. 

Untuk alat sampling plankton sebaiknya menyesuaikan dengan  standar nasional indonesia 

yaitu jaring plankton no.20/SI  yang berpori 173 mesh/inci.  
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